ABSTRAK

Dadan Ramdani. Pengalaman Wartawan Foto Mengenai Kerusuhan
(Studi Fenomenologi Wartawan Foto Ayobandung.com dan PikiranRakyat.com
dalam Meliput Kerusuhan)

Kerusuhan terjadi ketika sekelompok orang berkumpul untuk melakukan
kekerasan, sebagai tindakan pembalasan atas perlakuan tidak adil. Beberapa
penyebab terjadinya kerusuhan seperti ekonomi kehidupan yang buruk, kurangnya
perhatian pemerintah terhadap masyarakat, pertandingan sepak bola, unjuk rasa,
dan eksekusi lahan sebagai peristiwa yang besar berpotensinya kerusuhan.
Wartawan Foto sebagai orang yang mengambil objek foto atau meliput saat
kejadian berlangsung, tentu membawa dampak untuk diri sendiri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemahaman wartawan foto Ayo
Bandung dan Pikiran Rakyat dalam meliput kerusuhan, untuk mengetahui
pemaknaan wartawan foto Ayobandung dan Pikiran Rakyat mengenai liputan
peristiwa kerusuhan, serta untuk mengetahui pengalaman wartawan foto
Ayobandung dan Pikiran Rakyat mengenai liputan kerusuhan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fenomenologi
menurut Alfred Schutz. Berdasarkan fenomenologi Alfred Schutz, penelitian ini
akan menggali pengalaman setiap wartawan foto yang pernah meliput kerusuhan.
Diharapkan penelitian ini dapat menggambarkan mengenai meliput kerusuhan
tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi
fenomenologi. Tujuan dari penggunaan fenomenologi yakni untuk mengetahui
peristiwa yang dialami dalam keadaan sadar dan dapat diterima oleh akal sehat.
Metode fenomenologi digunakan agar mengetahui pemahaman, pemaknaan dan
pengalaman wartawan Ayobandung dan Pikiran Rakyat dalam meliput kerusuhan.

Hasil penelitian ini menemukan beberapa fakta. Pertama Pemahaman
wartawan foto mengenai kerusuhan dilihat berdasarkan seberapa tinggi potensi
kontak fisik akan terjadi pada sebuah peristiwa. Biasanya peristiwa yang berujung
pada kerusuhan adalah pertandingan sepak bola, unjuk rasa, dan eksekusi lahan.
Kedua Pemaknaan dalam meliput kerusuhan menjadi seorang jurnalis harus tetap
netral dan tidak memihak atau memperlihatkan sikapnya pada saat meliput
kerusuhan, karena netralitas merupakan tataran utama setiap wartawan foto.
Terakhir pengalaman wartawan foto Ayobandung dan Pikiran Rakyat dalam
meliput kerusuhan adalah persiapan keselamatan wartawan foto sebelum
berangkat ke lokasi kerusuhan, mulai dari mempersiapkan peralatan teknis hingga
ke peralatan non teknis seperti persiapan jalur evakuasi dan pemetaan kekuataan
massa/aparat keamanan.
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